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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Pembangunan Nasional yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat melalui pembangunan jangka panjang, salah satunya adalah pembangunan di berbagai sektor. Sektor yang menjadi titik tumpu masyarakat Indonesia adalah pertanian dan perikanan, sedangkan subsektor peternakan dapat memberikan posisi yang penting dalam tatanan kehidupan masyarakat petani-peternak di pedesaan. Kebijakan pemerintah yang perlu digarisbawahi adalah perlunya keberlanjutan pembangunan di berbagai sektor atau yang sering kita kenal sebagai (sustainable development).  

Tidak sedikit masyarakat umumnya dan para peternak khususnya mengetahui mengenai kebijakan pemerintah tesebut, tetapi dalam kenyataanya tidak sesuai dengan harapan dan keinginan pemerintah. Peternakan sapi perah memiliki posisi yang strategis dalam pengembangan peternakannya untuk menjadi lebih baik, sehingga diperlukan adanya keinginan perubahan menjadi lebih baik dalam manajemen peternakan,  dari peternakan konvensional menjadi peternakan modern. 
Pada kenyataannya, pembangunan subsektor peternakan yangberbasis peternakan rakayat atau konvensional memilki banyak kekurangan, diantaranya ialah tingkat pendidikan dan pendapatan peternak yang relatif rendah, lokasi peternakan yang menyebar luas, ukuran skala usaha yang relatif kecil, pengadan input hijauan makanan ternak yang tergantung pada musim, ketersediaan curahan tenaga kerja, dan penguasaan lahan hijauan makanan ternak yang terbatas.  

Untuk mencapai perkembangan subsektor peternakan yang positif, diperlukan berbagai aspek yang akan mendukung pengembangan subsektor peternakan, diantaranya, aspek Sumber Daya Manusia (SDM) peternak, Sumber Daya Alam (SDA), modal, teknologi, dan kelembagaan. Aspek-aspek tersebut memiliki fungsi dan peranan masing-masing untuk memberikan hasil yang positif  bagi pengembangan subsektor peternakan. 

Salah satu hambatan lain atau masalah dalam dunia peternakan adalah masalah limbah, limbah yang dihasilkan oleh ternak relatif banyak dan berpotensi menimbulkan polusi, oleh karena itu penanganan limbah harus dilakukan untuk meminimalisir terjadinya polusi atau pencemaran lingkungan. Pada awalnya para peternak menangani limbah dengan mengolah kotoran ternak menjadi kompos atau pupuk tanaman, akan tetapi sejalan dengan perkembangan zaman maka limbah kotoran ternak dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan energi sehari-hari melalui gas bio.

  Berdasarkan definisinya, gas bio adalah gas yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik dalam kondisi an-aerobik. Dalam proses dekomposisi tersebut dihasilkan beragam gas yaitu metan (CH4) sebanyak 65%, karbondioksida (CO2) sebanyak 33% dan gas lainnya seperti N2, O2, H2, H2S sebanyak 2%. Gas yang dapat dimanfaatkan sebagai energi dari proses tersebut adalah gas metan. Pemanfaatannya dilakukan dengan cara dibakar langsung (seperti halnya gas LPG) atau sebagai bahan bakar generator listrik. Saat ini biogas dari kotoran ternak menjadi alternatif penyediaan energi di pedesaan karena semakin mahal dan langkanya minyak tanah serta kayu bakar. 
Untuk memanfaatkan kotoran ternak menjadi gas bio, diperlukan beberapa syarat yang terkait dengan aspek teknis, infrastruktur, manajemen dan sumber daya manusia. Bila faktor tersebut dapat dipenuhi, maka pemanfaatan kotoran ternak menjadi gas bio sebagai penyediaan energi dipedesaan dapat berjalan dengan optimal
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran peternak sapi perah dalam mengelola lingkungan yang adaptif

2. Bagaimana peternak sapi perah mengoptimalkan upaya dalam pengelolaan biogas dari limbah kotoran sapi
1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penulisan makalah ini yaitu untuk :

1. Untuk mengetahui seberapa besar peran peternak sapi perah dalam mengelola lingkungan yang adaptif 

2. Untuk mengetahui seberapa besar peternak sapi perah mengoptimalkan upaya dalam pengelolaan biogas dari limbah kotoran sapi 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Usaha Peternakan Sapi Perah


Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 751/kpts/Um/10/1982 tentang pembinaan dan pengembangan usaha peningkatan produksi dalam negeri menjelaskan bahwa usaha peternakan sapi perah adalah usaha peternakan sapi perah rakyat maupun perusahaan sapi perah. Usaha peternakan sapi perah adalah usaha yang diselenggarakan sebagai usaha sampingan yang memiliki sapi perah kurang dari 10 ekor sapi laktasi/ dewasa atau memilki kurang dari 20 ekor sapi perah campuran, sedangkan perusahaan peternakan sapi perah adalah usaha peternakan sapi perah untuk tujuan komersial dengan produksi utama susu sapi, yang memilki 10 ekor sapi laktasi/ dewasa atau lebih atau memiliki jumlah keseluruhan 20 ekor sapi campuran atau lebih (Pulungan dan Pambudy, 1993)


Siregar (1999) menyebutkan bahwa, peternakan sapi perah di Indonesia berdasarkan jumlah sapi perah yang dipelihara dapat dibagi atas peternakan kecil atau peternakan rakyat dan peternakan besar atau perusahaan peternakan. Peternakan rakyat yang memelihara sapi perah paling banyak 10 ekor, pada umumnya tidak memiliki lahan khusus untuk penanaman hiajuan dan menggantungkan kebutuhan hijauan sapi perah pada rumpun-rumpun alam. Peternakan besar atau perusahaan peternakan yang memilki sapi perah lebih dari 10 ekor, pada umumnya sudah memilki lahan untuk tanaman hijauan pakan, meskipun kadang-kadang belum mencukupi dan sedikit banyak masih tergantung pada rumput-rumput alam.


Usaha peternakan sapi perah, dengan skala lebih besar dari 20 ekor dan relatif terlokalisasi akan menimbulkan masalah bagi lingkungan (SK. Menteri No. 237/Kpts/RC410/1991 tentang batasan usaha sapi perah yang harus melakukan evaluasi lingkungan). Populasi sapi perah di Indonesia mengalami banyak peningkatan dari 458.000 ekor pada tahun 2008 menjadi 495.000ekor pada tahun 2010 dan limbah yang dihasilkan akan semakin banyak (BPS, 2010) satu ekor sapi dengan bobot badan 400 – 500 kg dapat menghasilkan limbah padat dan cair sebesar 27,5 – 30 kg/ekor/hari.

2.2. Pendekatan Ekosistem


Bocking (1994) dikutip oleh Mitchell, et al (2000) menyatakan bahwa konsep ekosistem ditandai dengan studi tentang jenis-jenis mahluk hidup dan lingkungan fisiknya sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi. Dalam pengelolaan lingkungan, kepentingan pendekatan ekosistem adalah pendekatan yang komprehensif, menyeluruh, dan terpadu sehingga pendekatan ekosistem mengedepankan bahwa manusia merupakan bagian dari ekosistem. 


Dalam pengembangan prinsip-prinsip ekologi sebagai dasar pengelolaan ekosistem, diidentifikasikan dalam beberapa tema utama (Grumbine, 1994) di antaranya :

1. Konteks yang hirarki / pendekatan sistem

Melihat tidak hanya satu tingkatan keragaman hayati (genetik, jenis, populasi, ekosistem, lansekap), tetapi ada perhatian lebih pada hubungan antar semua tingkatan.

1. Batas-batas ekologi

Pengelolaan lingkungan dan sumber daya menuntut perhatian lebih terhadap unit-unit bio-fisik dan ekologi daripada administrasi dan politis.

2. Keterpaduan ekologi

Perhatian pada integrasi ekologi yang biasanya diinterpretasikan sebagai usaha untuk melindungi keragaman alami secara total (spesies, populasi, ekosistem), dengan penekanan pada usaha-usaha melestarikan populasi lokal, memelihara rejim alam yang terganggu, memperkenalkan kembali spesies, serta tercapainya ekosistem yang bervariasi.

3. Pengumpulan data

Pengelolaan ekosistem menuntut penelitian dan pengumpulan data yang menyangkut inventarisasi dan klasifikasi habitat, data dasar spesies, dinamika rejim yang mengganggu, serta kajian populasi.

4. Pemantauan

Pengelolaan lingkungan harus mencatat segala keputusan dan tindakan yang diajukan agar kesuksesan dan kegagalan dapat diukur dan didokumentasikan serta dilakukan berdasarkan pemantauan yang sistematik.

5. Pengelolaan adaptif

Pemahaman ekosistem tidak akan selalu lengkap, serta mengandaikan adanya goncangan dan hal-hal yang tak terduga, pengelolaan sebagai suatu proses belajar, dan suatu percobaan uterus menerus yang mana pengetahuan baru akan membawa modifikasi dan penyesuain terus menerus.

6. Kerjasama antar lembaga

Pengelola dan perencana lingkungan harus meningkatkan kapasitasnya untuk mengahadapi tujuan banyak lembaga atau kelompok yang saling bertentangan.

7. Perubahan organisasi

Perubahan dalam struktur dan proses yang digunakan oleh lembaga pengelola lingkungan dan sumber daya harus selalu ada yang bersifat sederhana (penyusunan kelompok baru untuk mengkoordinasi antar agensi) ataupun mendasar (penyusunan kembali struktur kekuasan ataupun perubahan nilai atau prinsip).

8. Manusia sebagai bagian tak terpisahkan dari alam

Pendekatan ekosistem yang menuntut pemahaman bahwa manusia merupakan bagian dari sistem alam, bukan sesuatu yang tersendiri. Manusia tidak dapat dipisahkan dari alam.

9. Nilai

Pendekatan ekosistem harus menerima bahwa pengetahuan lokal maupun ilmiah, serta nilai-nilai kemanusiaan harus disertakan. Nilai-nilai kemanusiaan akan mempunyai peran kunci dalam menentukan tujuan pengelolaan ekosistem.


Pengelolaan ekosistem memadukan pengetahuan ilmiah tentang hubungan ekologis dalam kerangka sosial-politik dan nilai-nilai yang kompleks dengan tujuan umum untuk melindungi keterpaduan ekosistem lokal dalam jangka panjang.

2.2.1. Pengelolaan Lingkungan Adaptif



Holling (1978) mendefinisikan bahwa pengelolaan adaptif adalah suatu proses interaktif yang menggunakan teknik-teknik yang tidak hanya mengurangi ketidakpastian tetapi juga mendapatkan manfaat darinya, tujuannya adalah membangun kebijakan yang lebih “tahan dan kuat”. Selanjutnya Lee (1993) menyatakan bahwa pengelolaan adaptif adalah merupakan suatu pendekatan kebijakan sumber daya alam yang mengandung pemaksaan sederhana; kebijakan merupakan percobaan dengan mengaitkan tujuan kemanusiaan dan ilmu pengetahuan untuk mencapai keberlangsungan di masa datang.

Lee (1993), berpendapat bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam Pengelolaan secara adaptif diantaranya :

1. Penekanan pengelolaan adaptif lebih pada ekosistematik daripada aspek hukum/ kebijakan. Dengan kata lain, pendekatan adaptif lebih menggunakan batas-batas ekosistem daripada politik atau administrasi akibatnya setiap pendekatan adapatif selalu menghasilkan unit analisis dan kesimpulan yang secara spasial melewati batas-batas pengelolaan wilayah atau lingkungan secara administratif.

2. Penekanan pengelolaan adaptif adalah pada populasi atau ekosistem, bukan organisme individu atau proyek. Kegagalan pada tingkat individu harus diterima atau dipahami untuk mendapatkan pemahaman tentang populasi atau ekosistem. Resiko yang diambil oleh individu diterima untuk meningkatkan kapasitas populasi secara keseluruhan.

3. Skala waktu pengelolaan adaptif lebih bersifat skala biologis daripada perputaran bisnis, waktu pemilihan pengurus suatu organisasi atau jangka waktu pembiayaan.

2.3. Dampak Lingkungan 


Suratmo (1981) menyatakan bahwa lingkungan dalam arti lingkungan hidup manusia biasanya dimaksudkan segala sesuatu di sekitar manusia (fisis, kimia, biota dan sistemnya). Kemudian Yakin (1997) menyatakan bahwa dampak lingkungan adalah efek samping baik positif maupun negatif yang ditimbulkan  oleh agen ekonomi tertentu dalam melakukan aktivitas ekonominya terhadap agen ekonomi lain.


Menurut Suratmo (1990) dampak lingkungan terbagi : (1) damapak fisik dan kimia, yang meliputi dampak kebisingan, kualitas udara, kuantitas dan kualitas air, dampak pada iklim atau cuaca dan tanah; (2) Dampak biologi terdiri atas komponen flora dan fauna, komunitas serta penyebarannya; (3) dampak sosial ekonomi antara lain terdiri atas komponen penyerapan tenaga kerja, berkembangnnya struktur ekonomi, peningkatan pendapatan masyarakat, perubahan lapangan pekerjaan, fasilitas pelayanan umum serta persepsi masyarakat, dan (4) Dampak sosial budaya antara lain terdiri dari komponen-komponen peninggalan sejarah budaya, tempat-tempat yang mempunyai nilai ilmiah, nilai geologi, kuburan serta komponen yang lebih abstrak adalah etnik agama.


Dampak ekonomi mencakup pengertian yang lebih luas dari sekedar manfaat langsung yang dihasilkan suatu proyek. Oleh karena itu, berlainan dengan manfaat yang semula diharapkan, dampak ekonomi kadang-kadang tak diduga (Baharsjah, 1981). Dampak dapat ditimbulkan beberapa tahun kemudian berupa pembagian pendapatan yang tidak merata. Apabila suatu kegiatan ekonomi dinilai kelayaknnya hanya dari pendugaan manfaat langsung dan biaya langsung maka dampak sesungguhnya dari kegiatan ekonomi tersebut tidak tergambarkan.


Menurut Juheini (1999), sebanyak 56,67 % peternak membuang limbah ke badan sungai tanpa pengelolaan, sehingga terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran tersebut disebabkan oleh aktivitas peternakan terutama berasal dari limbah yang dikeluarkan oleh ternak yaitu feses, urine, sisa pakan, dan air sisa pembersihan ternak dan kandang (Charles, 1991; Prasetyo et al., 1993). Adanya pencemaran oleh limbah peternakan sapi sering menimbulkan berbagai protes dari kalangan masyarakat sekitar, terutama rasa gatal ketika menggunakan air sungai yang tercemar, di samping bau yang sangat menyengat.


Baharsjah (1981) menyatakan bahwa akibat yang ditimbulkan oleh suatu pelaku ekonomi terhadap kegiatan lain disebut ekternalitas. Di dalam studi Analisis Dampak lingkungan ada dua macam ekternalitas yang perlu diperhatikan. Ekternalitas produksi positif yaitu berupa manfaat yang didapat para produsen di sekitar suatu kegiatan ekonomi tanpa harus mengeluarkan biaya sendiri. Ekternalitas produksi yang negatif terjadi apabila suatu kegiatan ekonomi mengakibatkan kerugian pada produsen lain (masyarakat) sekitarnya. Dampak ekternal ini merupakan beban atau biaya ekternal masyarakat.

2.4. Limbah Ternak


Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan seperti usaha pemelihraan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk ternak dan lain-lain. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan limbah cair seperti feses, urine, sisa makanan, embrio, kulit telur, lemak, darah, bulu, kuku, tulang, tanduk, isi rumen, dll. Umumnya setiap kilogram susu yang dihasilkan ternak perah menghasilkan 2 kg limbah padat (feses) (Sihombing, 2000). 


Limbah peternakan umumnya meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah padat dan cairan, gas ataupun sisa pakan (Soehadji, 1992). Limbah padat merupakan semua limbah yang berbentuk padatan atau dalam fase padat (kotoran ternak, ternak yang mati atau isi perut dari pemotongan ternak). Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau berada dalam fase cair (air seni atau urine, air pencucian alat-alat). Sedangkan limbah gas adalah semua limbah yang berbentuk gas atau berada dalam fase gas.


Mahida (1992) menjelaskan bahwa limbah merupakan komponen penyebab pencemaran yang terdiri dari zat yang tidak mempunyai manfaat lagi bagi masyarakat. Untuk mencegah pencemaran atau untuk memanfaatkan kembali diperlukan biaya dan teknologi. Dengan demikian diperlukan suatu penanganan yang serius terhadap limbah itu sendiri agar dapat dimanfaatkan kembali atau paling tidak limbah tersebut tidak mencemari lingkungan sekitarnya.

2.5. Gas Bio


Gas bio adalah gas yang dihasilkan dari proses penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme pada kondisi tanpa oksigen (anaerob). Gas bio merupakan sebuah proses produksi gas bio dari material organic dengan bantuan bakteri. Komponen gas bio terdiri dari : methan (CH4) = 54-70%, (CO2) Karbon dioksida 24-75 % dan 0,5-3 % (N2), (O2) = 0,1 %, H2 & H2S yang kandungannya sedikit sekali (NAS, 1977; Fillino Harahap dkk, 1978).


Gas bio dapat dibakar seperti elpiji, dalam skala besar gas bio dapat digunakan sebagai pembangkit energi listrik, sehingga dapat dijadikan sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan terbarukan. sumber energi gas bio yang utama adalah kotoran ternak sapi, kerbau, dan kuda. Dalam aplikasinya, gas bio digunakan sebagai gas alternatif untuk memanaskan dan menghasilkan energi listrik sangat tergantung dari jumlah gas metana. Setiap 1 m3 metana setara dengan 10 kwh. Nilai ini setara dengan 0,6 fuel oil. Sebagai pembangkit tenaga listrik, energy yang dihasilkan oleh bio setara dengan 60-100 watt lampu selama enam jam penerangan. Berikut adalah Tabel 1. Yang berisi nilai kesetaraan gas bio dan energi yang dihasilkannya.
Tabel 1. Nilai Kesetaraan 1 m3 Gas Bio dan Energi yang dihasilkan.

	Jenis Energi
	Kesetaraan dengan 1 m3 gas bio

	Elpiji
	0,46 kg

	Minyak tanah
	0,62 liter

	Minyak Solar
	0,52 liter

	Bensin 
	0,80 liter

	Gas kota
	1,50 m3

	Kayu Bakar
	3,50 kg


Sumber : Departemen Pertanian, 2006


Manfaat energi gas bio adalah sebagai peganti bahan bakar khususnya minyak tanah dan dipergunakan untuk memasak. Di samping itu, dari proses produksi gas bio akan dihasilkan sludge atau lumpur yang dapat langsung dipergunakan sebagai pupuk organik pada tanaman atau budidaya pertanian. Ada beberapa jenis reaktor gas bio yang dikembangkan di antaranya adalah reaktor jenis kubah tetap (fixed-dome), reaktor terapung (floating drum), reaktor jenis balon, jenis horizontal, jenis lubang tanah, jenis ferrocement (Hambali, 2007). Dari keenam jenis digester gas bio yang sring digunakan adalah jenis kubah tetap dan jenis drum mengambang. Beberapa tahun terakhir dikembangkan jenis reaktor balon yang banyak digunakan sebagai reaktor sederhana.

1. Reaktor Kubah Tetap (fixed-dome)


Reaktor ini disebut juga reaktor China, karena reaktor tersebut dibuat pertama kali di China sekitar tahun 1930an, kemudian berkembang dengan berbagai model reaktor. Pada reaktor ini memilki dua bagian yaitu digester sebagai tempat pencerna material gas bio dan sebagai rumah bakteri, baik bakteri pembentuk asam ataupun bakteri pemebntuk gas metana. bagian yang kedua adalah kubah tetap, dinamakan kubah tetap karena bentuknya menyerupai kubah dan bagian ini merupakan pengumpul gas yang tidak bergerak. Gas yang dihasilkan dari material organik pada digester akan mengalir dan disimpan di bagian kubah.


Keuntungan dari reaktor ini adalah biaya konstruksi lebih murah daripada menggunakan reaktor terapung, karena tidak memiliki bagian yang bergerak menggunakan besi yang harganya relatif lebih mahal. Sedangkan kerugian dari reaktor ini adalah seringnya terjadi kehilangan gas pada bagian kubah karena kontruksinya tetap.

2. Reaktor Floating drum


Reaktor jenis terapung pertama kali dikembangkan di India pada tahun 1937 sehingga dinamakan dengan reaktor India. Reaktor tersebut memilki bagian digester yang sama dengan reaktor kubah, perbedaannya terletak pada bagian penampung gas menggunakan peralatan bergerak menggunakn drum. Drum tersebut dapat bergerak nai turun yang berfungsi untuk menyimpan gas hasil permentasi dalam digester. Pergerakan drum mengapung pada cairan dan tergantung dari jumlah gas yang dihasilkan. Keuntungan dari reaktor ini adalah dapat melihat secara langsung volume gas yang tersimpan pada drum karena pergerakannya. Karena tempat penyimpanan yang terpung sehingga tekanan gas konstan. Sedangkan kerugian adalah biaya material kontruksi dan drum lebih mahal. Faktor korosi pada drum juga menjadi masalah sehingga bagian pengumpul gas pada reaktor ini memliki umur yang lebih pendek dibandingkan menggunakan tipe kubah tetap.

3. Reaktor Balon


Reaktor balon merupakan jenis reaktor yang banyak digunakan pada skala rumah tangga yang digunakan bahan plastik sehinga lebih efisien dalam penangan dan perubahan tempat gas bio. Reaktor ini terdiri dari satu bagian yang berfungsi sebagai digester dan penyimpan gas masing-masing bercampur dalam satu ruangan tanpa sekat. Material organik terletak dibagian bawah karena memilki berat yang lebih besr dibandingkan gas yang akan mengisi pada rongga atas.


Selain menurut kontruksinya, reaktor gas bio dapat dibagi menjadi beberapa jenis menurut aliran bahan bakunya. Menurut Hidayati (2008) terbagi menjadi :

1. Tipe Bak, di mana bahan baku ditempatkan dalam ruang tertentu sampai proses digesti selesai

2. Tipe mengalir, aliran bahan baku masuk dan residu keluar pada selang waktu tertentu.


Untuk skala rumah tangga, reaktor yang cocok digunakan ialah tipe mengalir karena tipe ini cukup murah dan mudah dalam pembuatannya.   

2.5.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembuatan Gas Bio


Dalam proses pembentukan gas bio, diperlukan bakteri yang menghasilkan metana (methanogen) serta kondisi lingkungan yang anaerob (lingkungan bebas oksigen), agar pembentukan gas metana optimum, diperlukan lingkungan yang ideal. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengkondisian lingkungan antara lain :

1. Lingkungan Abiotis

2. Temperatur

3. Derajat Keasaman (pH)

4. Rasio C/N material input

5. Kebutuhan Nutrisi

6. Kadar Bahan Kering

7. Pengadukan 

8. Zat racun (toksis)

9. Pengaruh starter
BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keadaan Umum


Desa Haurngombong merupakan salah satu daerah yang termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. Desa ini berada 1,1 km dari ibukota Kecamatan, 14 km dari ibukota Kabupaten, dan 34 km dari ibukota Provinsi Jawa Barat. Topografi Desa Haurngombong adalah berbukit dengan ketinggian 800 meter di atas permukaan laut, temperatur lingkungn harian adalah 22oC, curah hujan 357 mm per tahun dan kelembaban 60-70 % (Monografi Desa Haurngombong, 2009).


Melihat karakteristik tersebut, daerah Desa Haurngombong cocok untuk pengembangan pertanian sayuran dan pengembangan usaha ternak sapi perah. Keadaan yang ideal untuk pengembangan usaha ternak sapi perah adalah pada suhu udara berkisar antara 13 -23 oC dengan ketinggian 700 – 1000 m di atas permukaan laut dan kelembaban sekitar 60 – 70 % (Dasuki, 1983). Sehingga sebagaian besar penduduknya bermata pencahariaan sebagai petani atau peternak sapiperah. 


Luas wilayah Desa Haurngombong yaitu 219 ha, secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Penggunaan Lahan di Desa Haurngombong

	NO
	Penggunaan Lahan
	Luas
	Persentase

	
	
	.... ha ....
	.... % ....

	1

2

3

4
	Sawah

Tegal / Ladang

Pemukiman

Fasilitas umum dan lain-lain
	31,26

        126,03

28,29

33,42
	14,27

57,55

12,92

15,26

	
	Jumlah
	        219,00
	100,00


Sumber : Monografi Desa Haurngombong 2009


Penggunaan lahan terluas adalah unuk ladang/ tegal. Ladang dimanfaatkan penduduk untuk bercocok tanam, seperti tomat, bawang merah, dan lain-lain. Ada juga ladang yang dimanfaatkan oleh penduduk untuk ditanami rumput sebagai pakan ternak. Luasnya ladang yang tersedia di Desa Haurgombong dimanfaatkan oleh penduduk untuk ditanami rumput sebagai pakan ternak, sehingga menyebabkan terpenuhinya kebutuhan hijauan ternak sapi perah yang ada di daerah tersebut. Untuk lokasi peternakan sapi perah, biasanya peternak membangun kandang sapi tidak jauh dari tempat tinggalnya. Bahkan ada yang berdampingan dengan rumahnya. Umumnya peternakan sapi perah rakyat terletak di pemukiman penduduk.

3.1.1. Mata Pencaharian


Berdasarkan mata pencaharian pokok, terlihat sebagian besar pekerjaan pokok penduduk Desa Haurngombong adalah petani. Hal tersebut disebabkan oleh keadaan fisik Desa haurngombong yang mendukung untuk dijadikan areal pertanian. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Mata Pencaharian Pokok Penduduk Desa Haurngombong

	No
	Mata Pencaharian Pokok
	Jumlah
	Persentase

	
	
	.... Orang ....
	.... % ....

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Petani

Buruh Tani

Buruh Swasta

Pegawai Negeri

Pengrajin

Pedagang

Peternak

Montir 

Dokter 
	864

621

346

  34

  69

103

218

   6

   2
	38,18

27,44

15,29

  1,50

  3,05

  4,55

  9,63

  0,27

  0,09

	
	Jumlah
	        2.263
	         100


Sumber : Monografi Desa Haurngombong 2009


Dari tabel 3 diketahui bahwa jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan pokok sebanyak 3.263 jiwa, hal tersebut berarti lebih dari setengah penduduk usia produktif di Desa Haurngombong telah memilki pekerjaan pokok.

3.1.2. Peternakan Sapi Perah

Terdapat beberapa jenis ternak yang dipelihara oleh penduduk di Desa Haurgombong. Jenis dan populasinya dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Jenis dan Jumlah Populasi Ternak di Desa Haurngombong

	No
	Jenis Ternak
	Jumlah

	
	
	.... ekor ....

	1

2

3

4
	Sapi

Kerbau

Ayam

Bebek

Domba dan kambing
	  750

      4

4000

  265

  216


Sumber : Monografi Desa Haurngombong 2009

Peternakan sapi perah merupakan jenis ternak kedua yang banyak dipelihara oleh penduduk Desa Haurgombong. Pemeliharaan sapi perah pada umumnya banyak dijadikan penduduk sebagai mata pencaharian utama. Salah satu alasan penduduk memilih beternak sapi perah sebagai pekerjaan pokok adalah adanya kemudahan dalam memasarkan hasil ternak (berupa susu) melalui koperasi. Peternakan sapi perah di Desa Haurgombong telah berdiri cukup lama dan telah menjadi salah satu wilayah kerja KSU Tandangsari.

Jenis sapi perah yang dipelihara oleh petenak adalah jenis FH (Fries Holland). Jenis sapi FH menduduki populasi sapi perah terbesar hampir di seluruh dunia, baik di negara tropis maupun subtropis. Hal ini lebih disebabkan sapi jenis ini lebih mudah beradaptasi di tempat baru (AAK, 1995). Hal ini juga yang menjadi salah satu alasan mengapa hanya jenis sapi ini yang dipelihara peternak di Desa Haurgombong.

3.1.3. Peternak Sapi Perah Pengguna Gas Bio

Jumlah populasi ternak sapi perah di Desa Haurgombong yang mencapai 771 ekor dan jumlah rumah tangga yang mencapai angka 179 merupakan jumlah yang besar. Banyaknya ternak ruminansia dan rumah tangga peternakan tersebut menunjukkan bahwa terdapat potensi pemanfaatan limbah ternak sebagai sumber penghasil gas bio yang dapat digunakan untuk memenuhi sebagian kebutuhan energi masyarakat di Desa Haurgombong. Berikut adalah jumlah rumah tangga peternak yang telah menggunakan teknologi gas bio dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Jumlah Rumah Tangga Peternak Pengguna Gas Bio

	No
	Nama Kelompok
	Sub Kelompok
	Pengguna Gas Bio

	
	
	
	.... RT ....

	1

2

3
	Wargi Saluyu

Harapan Jaya

Harapan Sawargi
	Pangaseran Cipareuag

Cigembong

Simpang

Sekepaku

-
	       7

       4

       0

     11

       6

     20

	
	Jumlah
	     48


Berdasarkan tabel di atas, jumlah peternak pengguna gas bio adalah 48 rumah tangga. Dengan jumlah total rumah tangga peternak sapi perah yang ada di Haurngombong yaitu 179, maka jumlah rumah tangga yang menggunakan teknologi gas bio baru mencapai 27%. Hal ini merupakan jumlah yang masih sedikit, mengingat masih besarnya potensi pengembangan teknologi gas bio ini.

3.2. Peran Peternak dalam Pengelolaan Lingkungan yang Adaptif 

Masalah lingkungan adalah persolan-persoalan yang timbul sebagai akibat dari berbagai gejala alam. Dalam artian ini, masalah lingkungan adalah sesuatu yang melekat pada lingkungan itu sendiri dan sudah ada sejak alam semesta ini, khususnya bumi dan segala isinya diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Masalah lingkungan akhir-akhir ini menjadi semakin serius karena dalam memanfaatkan lingkungan alam untuk kepentingan sendiri, manusia yang yang bertambanh canggih kemampuannya dan bertambah pula jumlahnya sehingga kurang memperhatikan kepentingan alam dan lingkungan sekitarnya (Sarlito,1992:1).

Seriusnya masalah lingkungan juga disebabkan oleh campur tangan atau ulah manusia. Manusia yang bertambah canggih kemampuannya, bertambah pula ulahnya, sehingga kurang memperhatikan kepentingan alam itu sendiri, sehingga pada akhirnya manusia yang akan menanggung sendiri akibatnya. Kecemasan-kecemasan atas penyalahgunaan lingkungan oleh manusia ini sangat beralasan. Pencemaran udara, air, dan tanah dapat mengurangi kualitas hidup manusia.


Masalah lingkungan dapat di eliminir atau dikurangi dengan Pengelolaan lingkungan yang adaptif. Jika melihat berbagai sektor dalam pembangunan berkelanjutan pasti ada faktor negatif dan positip untuk menunjang hal tersebut. Sektor pertanian dan sub sektor peternakan memberikan posisi trategis dalam hal pembangunan ini terlihat dari masyarakat Indonesia yang tidak dapat lepas dari hasil olahan pertanian dan peternakan. Tapi kita lupa kepada hasil ikutannya atau limbah yang tidak diperhatikan sehingga menimbulkan masalah lingkungan yaitu pencemaran baik udara, air dan tanah yang diakumulasikan pengaruhnya terhadap keseimbangan lingkungan.


Limbah baik dari sektor pertanian, peternakan atau industri merupakan bagian terkecil dari masalah lingkungan, hal tersebut tetap memberikan dampak yang tidak baik untuk keberlangsungan hidup di muka bumi. Maka dari itu hal yang penting untuk mengatasinya adalah melalui pengelolaan yang adaptif dari berbagai sektor. Sektor pertanian atau subsektor peternakan menjadikan kajian terfokus, karena masyarakat kita sebagian besar hidup dalam masyarakat agraris yang kehidupannya bertani dan beternak.


Peternak yang cerdas adalah peternak yang tidak menggunakan kekuatan otot saja tetapi optimalisasi akal pikirannya untuk terus dalam keberlangsungan usahanya begitupun terhadap hasil limbahnya. Semua hal tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah dan instansi lain terutama pihak akademisi/ peneliti yang terus memberikan informasi dan terobosan teknologi untuk dapat menunjang kehidupan yang lebih baik. Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan lingkungan yang adaptif adalah :
1. Pengelolaan adaptif pada ekosistematik daripada aspek hukum/ kebijakan

Dalam hal ini pendekatan adaptif lebih menggunakan batas-batas ekosistem daripada politik atau administrasi akibatnya setiap pendekatan adapatif selalu menghasilkan unit analisis dan kesimpulan yang secara spasial melewati batas-batas pengelolaan wilayah atau lingkungan secara administratif.

Pola pikir peternak sebelum dikembangkannya pemanfaatan limbah menjadi biogas, limbah yang dihasilkan oleh ternak dipergunakan atau dioptimalkan kepada lahan pertanian yang berfungsi sebagai pupuk organik. Setelah berkembangnya informasi dan teknologi mengenai pemanfaatan hasil limbah kotoran ternak menjadi biogas maka usaha paternak harus beradaptasi dengan perlahan tapi pasti untuk merubah kebiasan yang dulu yang biasa dilakukan berubah menjadi pengadopsi indormasi dan teknologi.

2. Penekanan pengelolaan adaptif adalah pada populasi atau ekosistem, bukan organisme individu atau proyek. 
Kegagalan pada tingkat individu harus diterima atau dipahami untuk mendapatkan pemahaman tentang populasi atau ekosistem. Resiko yang diambil oleh individu diterima untuk meningkatkan kapasitas populasi secara keseluruhan. Program yang bergulir di peternak sapi perah adalah pemanfaatan yang optimal pada hasil akhir / limbah kotoran ternak untuk menjadi bio gas. Tidak semua inovasi dan adopsi mengenai bio gas diterima oleh para peternak, dikarenakan tingkat pengetahuan dan resiko yang khawatir menjadi para peternak rugi. 

3. Skala waktu pengelolaan adaptif lebih bersifat skala biologis daripada perputaran bisnis.

Pusat perhatian disini adalah jangan jadikan proyek atau bisnis bagian dalam pengelolaan lingkungan yang adaptif, tapi hal yang penting pula adalah masalah biologis sehingga lingkungan tetap terjaga.


Pengelolaan lingkungan yang adaptif dalam implementasi kegiatan peternak dalam memanfaatkan limbah kotoran ternak menjadi biogas merupakan langkah dalam hal percobaan, berdasarkan Rondinelli (1993) menyatakan bahwa kompleksitas, ketidakpastian, kurangnya kontrol, ketidak mampuan untuk memperkirakan perilaku, ketidakmampuan untuk menentukan hasil, ketidaklengkapan pengetahuan tentang cara terbaik untuk memajuka pembangunan eonomi dan sosial, kenyataannya membuat semua proyek dan program pembangunan menjadi semacam ”percobaan”.


Prakarsa pembangunan harus dipirkan sebagai percobaan dalam penyelesaian masalah. Strategi pengelolaan perlu ditingkatkan dan percobaan, inovasi serta adaptasi perlu dihargai, sehingga pembangunan mengajarkan bahwa kita memerlukan pendekatan perencanaan dan pengelolaan yang lebih adaptif, yakni lebih strategik dan tanggap. Ditampilkan dalam Tabel 6 mengenai inidkator atau alat ukur untuk menentukan kapan pendekatan adaptif paling tepat dilakukan dan kapan pendekatan cetak biru akan efektif.
Tabel 6. Strategi Pengelolaan (Rodinelli, 1993)

	Karakteristik
	Strategi Pengelolaan

	
	Mekanistik
	Adaptif

	Lingkungan 

Tugas

Proses Pengelolaan :

     Perencanaan

     Pengambilan Keputusan

     Otoritas

     Kepemimpinan

     Komunikasi

     Koordinasi

     Pemantauan

     Kontrol

     Aturan formal & perundangan

     Dasar penyusunan staf

Struktur

Nilai-nilai staf
	Jelas / pasti

Rutin

Komprehensif

Terpusat 

Hirarki

Komando

Vertikal/ formal

Kontrol

Kecocokan rencana

Ex-ante

Tinggi

Fungsi

Hirarki

Toleransi rendah terhadap ketidakjelasan
	Tidak pasti

Inovatif

Bertahap 

Terbagi

Kolegial

Partisipatif

Interaktif, formal

Fasilitatif

Penyesuaian strategi

Ex-post

Rendah

Tujuan 

Organik

Toleransi tinggi terhadap ketidakjelasan


3.3. Optimalisasi Peternak Sapi Perah dalam Pengelolaan Gas Bio



Dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah ada dua rumah tangga yang menggunakan uang mereka dengan cara yang tepat sama, tetapi rata-rata terdapat pola keteraturan umum rumah tangga dalam cara mengalokasikan uang mereka untuk pembelian makanan, pakaian dan barang-barang pokok lainnya. Rumah tangga dengan pendapatan rendah akan mendahulukan pengeluaran untuk kebutuhan pangan dibandingkan dengan kebutuhan non pangan, sedangkan rumahtangga dengan pendapatan tinggi akan lebih mengalokasikan pendapatannya untuk kebutuhan non pangan (pendidikan, kesehatan, pakaian dan lain-lain). 


Rumah tangga peternak sapi perah pengguna gas bio di Desa Haurngombong mempunyai pola konsumsi yangberbeda-beda tetapi mempunyai pola keteraturan umum dalam pola konsumsi minyak tanah, LPG dan kayu bakar. Pemanfaatan limbah kotoran sapi perah dioptimalkan utuk mencegah pencemaran udara, air dan tanah. Nilai ekonomi gas bio akan dicari dengan parameter pola konsumsi energi sebelum dan sesudah menggunakan teknologi gas bio, dengan pengurangan dari konsumsi sebelum menggunakan gas bio dengan konsumsi setelah menggunakan gas bio maka akan dihasilkan nilai penghematan konsumsi energi.  Nilai pengehematan konsumsi energi akan setara dengan nilai ekonomis gas bio.


Peternak sapi perah di Desa Haurngombong dengan masuknya inovasi gas bio memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan rumah tangga. Walaupun pada awal masuknya inovasi tersebut persepsi dan pengetahuan peternak tidak begitu tinggi malahan dikatagorikan rendah. Karena sebagian besar masyarakat Desa haurngombong berpendidikan tidak lebih dari lulusan SMP dan pekerjaan pokok yang ditekuni dibidang pertanian dan peternakan.
Optimalisasi upaya peternak sapi perah dalam pemanfaatan limbah  kotoran ternak untuk menjadikan gas bio sebagai bahan alternatif yang ramah lingkungan perlu ditingkatkan sejalan dengan perkembangan zaman dan menunjang pembangunan berkelanjutan.

BAB IV

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengelolaan lingkungan yang adaptif diperlukan guna menjaga keseimbangan lingkungan.

2. Strategi pengelolaan perlu ditingkatkan dan inovasi serta adaptasi perlu dihargai, sehingga pembangunan dengan pendekatan perencanaan dan pengelolaan yang lebih adaptif, yakni lebih strategik dan tanggap.
3. Optimalisasi upaya peternak sapi perah dalam pemanfaatan limbah  kotoran ternak untuk menjadikan gas bio sebagai bahan alternatif yang ramah lingkungan perlu ditingkatkan sejalan dengan perkembangan zaman dan menunjang pembangunan berkelanjutan.
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